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ABSTRAK 

  

Judul Skripsi Penulis adalah: Deskripsi Tentang Tindak Pidana 

Penyalahgunaan  Tenaga Listrik. Rumusan masalah penelitian penulis adalah: 1. 

Bagaimana bentuk penyalahgunaan tenaga listrik yang dilakukan pelaku? 2. Apa 

motif pelaku tindak pidana penyalahgunaan tenaga listrik? 3. Bagaimana akibat 

hukum tindak pidana penyalahgunaan tenaga listrik? Tujuan Penelitian ini yaitu, 

1. Untuk mengetahui bentuk penyalahgunaan tenaga listrik yang dilakukan pelaku 

2. Untuk mengetahui motif pelaku tindak pidana penyalahgunaan tenaga listrik, 3. 

Untuk mengetahui Akibat hukum tindak pidana penyalahgunaan tenaga listrik. 

Jenis Metode Penelitian yang penulis gunakan adalah: Jenis Penelitian Normatif 

dan Sifat Penelitian adalah bersifat deskriptif yakni jenis penelitan yang 

memberikan gambaran atau uraian atau suatu keadaan sejelas mungkin tanpa ada 

perlakuan terhadap objek yang di teliti, Tindak Pidana Penyalahgunaan  Tenaga 

Listrik. Variabel yang digunakan adalah variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah bentuk penyalahgunaan tenaga listrik 

yang dilakukan pelaku, motif pelaku tindak pidana penyalahgunaan tenaga listrik 

dan akibat hukum tindak pidana penyalahgunaan tenaga listrik. sedangkan 

variabel terikat dalam penelitian ini adalah putusan pengadilan tentang bentuk 

penyalahgunaan tenaga listrik yang dilakukan pelaku, motif pelaku tindak pidana 

penyalahgunaan tenaga listrik dan Akibat hukum tindak pidana penyalahgunaan 

tenaga listrik. Bahan hukum yang digunakan adalah bahan hukum primer yang 

terdiri dari putusan hakim serta peraturan perundang-undangan, traktat, kaidah 

dasar atau norma serta peraturan dasar.  

 

Berdasarkan Hasil Penelitian yang penulis teliti maka yang menjadi 

kesimpulan sesuai masalah yang penulis kaji yaitu: 1) bentuk penyalahgunaan 

tenaga listrik yang dilakukan pelaku , 2) motif pelaku tindak pidana 

penyalahgunaan tenaga listrik dan 3) Akibat hukum tindak pidana penyalahgunaan 

tenaga listrik. 

 

Kata Kunci : pelaku tindak pidana penyalahgunaan tenaga listrik  
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ABSTRACT 

The title of the author's thesis is: Description of the Criminal Act of Abuse of 

Electric Power. The formulation of the author's research problem is: 1. What is the 

form of abuse of electric power committed by the perpetrator? 2. What is the 

motive of the perpetrator of the criminal act of abuse of electric power? 3. What 

are the legal consequences of the criminal act of abuse of electric power? The 

purpose of this study is, 1. To determine the form of abuse of electric power 

committed by the perpetrator 2. To determine the motive of the perpetrator of the 

criminal act of abuse of electric power, 3. To determine the legal consequences of 

the criminal act of abuse of electric power. The type of research method used by 

the author is: Normative Research Type and Research Nature is descriptive, 

namely the type of research that provides a description or explanation or a 

condition as clearly as possible without any treatment of the object being studied, 

the Criminal Act of Abuse of Electric Power. The variables used are independent 

variables and dependent variables. The independent variables in this study are the 

form of abuse of electric power committed by the perpetrator, the motive of the 

perpetrator of the criminal act of abuse of electric power and the legal 

consequences of the criminal act of abuse of electric power. while the dependent 

variable in this study is the court decision on the form of abuse of electricity 

committed by the perpetrator, the motive of the perpetrator of the crime of abuse 

of electricity and the legal consequences of the crime of abuse of electricity. The 

legal materials used are primary legal materials consisting of judge's decisions and 

laws and regulations, treaties, basic rules or norms and basic regulations. 

Based on the research results that the author studied, the conclusions 

according to the problems studied by the author are: 1) the form of abuse of 

electricity committed by the perpetrator, 2) the motive of the perpetrator of the 

crime of abuse of electricity and 3) the legal consequences of the crime of abuse 

of electricity. 

Keywords: perpetrator of the crime of abuse of electricity 
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